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Abstract: Aik Bual Village has a durian community that grows durian, both 

local and introduced durian. The purpose of this study was to obtain 

information on the diversity and level of similarity of durian accessions in 

Aik Bual village, Central Lombok Regency in an effort to save and develop 

durian germplasm (Durio zibethinus) to obtain the diversity and level of 

similarity of durian accessions in Aik Bual village, Central Lombok Regency. 

The study was conducted from December 2023 to October 2024. Sampling of 

D. zibenthinus accessions was collected using the exploration method. 

Morphological characterization data was analyzed using NTSys pc. 2.02i 

software. Durio kutejensis known as Lai was used as an outgroup in this 

study. The results of the study found eight accessions of D. zibethinus, 

consisting of introduced durian accessions such as Musang King, Black 

Thorn (Ochee), Montong, Kane, and Otong, while local durian accessions 

such as Mentega, Susu, and Sukun. Kinship analysis with NTsys resulted in 

two main groups, the first group consisting of Montong, Kane and Otong 

while the second group consisted of Musang King, Ochee, Sukun, Mentega 

and Susu. 

Keywords: Aik Bual Village, Diversity, Durio zibethinus, Morfology 

Character, Lombok Island. 

 

 

Pendahuluan 

 

Durian (Durio zibethinus Murr) 

memiliki aroma yang khas dan sangat 

digemari di kalangan masyarakat sehingga 

dikenal juga sebagai the king of fruit atau Raja 

Buah (Thorogood et al., 2022). Raja buah ini 

termasuk ke dalam kelompok famili 

Bombaceae dan  banyak tersebar di Asia 

Tenggara seperti Indonesia, Thailand, 

Malaysia dan Filipina (Nyffeler, 2001). 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik 

(2023), sepanjang tahun 2022 produksi buah 

durian  di Indonesia mengalami peningkatan 

hingga mencapai 1,58 juta ton yang 

sebelumnya pada tahun 2021 hanya mencapai 

1,35 juta. Sementara itu, produksi buah durian 

di Nusa Tenggara Barat (NTB) dalam tiga 

tahun terakhir terjadi peningkatan juga  yaitu 

sebanyak  171.788 kw pada tahun 2019 dan 

meningkat menjadi 321.080 kw pada tahun 

2022 (BPS NTB, 2023). Namun hingga saat 

ini belum terdapat informasi data keragaman 

durian di NTB terutama di Pulau Lombok. 

Sektor perkebunan saat ini merupakan 

salah satu potensi yang cukup penting di  

Desa Aik bual Kecamatan Kopang Kabupaten 

Lombok.Komoditas perkebunan yang ditanam 

masyarakat seperti durian, alpukat, duku, 

matoa, kopi, dan aren. Desa Aik Bual 

memiliki komunitas masyarakat durian yang 

menanam durian baik durian lokal maupun 

durian introduce seperti dari Malaysia dan 

Thailand. Keragaman morfologi durian dapat 

terlihat mulai dari karakter morfologi 

vegetatif maupun generatif. Karakter 

morfologi vegetatif meliputi organ akar, 

batang, dan daun sedangkan karakter 
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morfologi generatif meliputi organ bunga, 

buah dan biji. Karakter buah menjadi aspek 

penting untuk dikaji lebih lanjut dalam 

kaitannya untuk mendapatkan informasi 

durian yang berpotensi untuk dikembangkan 

menjadi yang memiliki sifat unggul. Diduga 

banyak durian di Desa Aik Bual khususnya 

durian lokal yang kemungkinan memiliki sifat 

unggul dan belum diketahui karakteristiknya. 

Kegiatan explorasi dan karakterisasi 

morfologi durian (D. zibethinus) di Desa Aik 

Bual penting untuk dilakukan agar dapat 

mengungkap potensi durian unggul di desa 

tersebut.  

Selain itu, upaya konservasi sumber 

daya alam hayati khususnya tumbuhan lokal 

perlu dilakukan sebagai upaya untuk 

menyelamatkan keberagaman genetik yang 

dimiliki. Potensi sumber daya alam genetik 

dan konservasi sangat penting untuk dipelajari 

dalam rangka untuk meminimalisisr terjadinya 

kepunahan di masa mendatang (Pertoldi et al., 

2007). Untuk selanjutnya informasi terkait 

keragaman plasma nutfah  memiliki peranan 

yang sangat penting karena akan dijadikan 

sebagai dasar dalam menyusun regulasi 

pengelolaan dan pemanfaatan secara 

berkelanjutan (Salgotra & Chauhan, 2023). 

Berdasarkan latar belakang di atas maka 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mendapatkan informasi keragaman dan 

tingkat kemiripan aksesi durian di desa Aik 

Bual, Kabupaten Lombok Tengah dalam 

upaya penyelamatan dan pengembangan 

plasma nutfah durian (D. zibethinus). 

 

Bahan dan Metode 

 

Waktu dan Lokasi  

Penelitian ini telah dilakukan di Desa Aik 

Bual Kecamatan Kopang, Lombok Tengah pada 

bulan Desember 2023, Gambar 1. Pembuatan 

herbarium dilakukan di Laboratorium Biologi 

Lanjut FMIPA, Universitas Mataram. 

 

Bahan dan Alat  

Alat-alat penelitian ini antara lain kamera, 

meteran, galah, parang, buku identifikasi, 

kantong plastik, alat tulis, thermohigro, dan 

GPS. Sementara itu bahan-bahan yang 

digunakan adalah aksesi-aksesi durian di Desa 

Aik Bual. 

 
Gambar 1. Lokasi penelitian ditandai dengan 

lingkaran berwarna hijau 

 

Metode Penelitian 

 

Pengambilan sampel aksesi D. zibenthinus 

dikumpulkan dengan metode eksplorasi (Bruhn 

et al., 2010). Pengumpulan data dilapangan 

dilakukan dengan mencatat data ekologi seperti 

titik koordinat, ketinggian, kelembaban, suhu 

udara dan pH tanah sedangkan karakter durian 

yang dicatat dilapngan seperti kanopi, batang 

dan bunga. Karakter daun, bunga, buah dan biji 

diamati di  Laboratorium selanjutnya  

didokumentasikan menggunakan kamera digital. 

Selain itu. Spesimen diidentifikasi 

menggunakan diskriptor yaitu Biodiversity, 

2007.  

Data karakterisasi morfologi dianalisis 

menggunakan metode deskriptif kualitatif. Ciri 

morfologi terpilih disajikan dalam bentuk skor 

berupa data biner dengan menggunakan 

program microsoft excel.  Selanjutnya matrik 

data dianalisis menggunakan software NTSys 

pc. 2.02i (Rohlf, 2001). Durio kutejensis yang 

dikenal Lai dijadikan sebagai outgrub dalam 

penelitian ini 

  

Hasil dan Pembahasan 

 

Keanekaragaman Morfologi Durian (Durio 

zibethinus Murr)  di Desa Aik Bual 

Hasil penelitian yang telah dilakukan di 

Desa Aik Bual ditemukan sebanyak tujuh aksesi 

dari jenis D. zibethinus baik itu aksesi lokal 

maupun aksesi introduce. Aksesi introduce yang 
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dibudidayakan oleh masyarakat seperti Musang 

King, Kane, Montong, Otong dan Ochee atau 

dikenal dengan sebutan Durian Duri hitam, 

sedangkan untuk aksesi durian lokal seperti 

Sukun, Mentega dan Susu. Pengamatan 

terhadap 45 karakter morfologi aksesi D. 

zibethinus di desa Aik Bual menunjukkan 

adanya keanekaragaman pada ciri morfologi 

baik pada organ vegetatif maupun organ 

generatif. Hasil interaksi antara faktor 

lingkungan dengan faktor genetik merupakan 

bentuk ekspresi genetik yang muncul pada 

variasi karakter morfologi tumbuhan (Cao et al., 

2020). Organ vegetatif yang diamati meliputi 

karakter kanopi, batang dan daun sedangkan 

organ generatif yang diamati meliputi karakter 

bunga, buah dan biji.  

Variasi morfologi ini dapat ditemukan 

pada ragam  bentuk kanopi seperti piramida, 

oblong dan irregular (Gambar 1). Bentuk 

kanopi oblong ditemukan pada aksesi durian 

Susu, bentuk irregular pada akesi Montong, 

Mentega dan Otong, sisanya berbentuk 

piramida. Petani durian di desa Aik Bual banyak 

yang melakukan pemangkasan terhadap kanopi 

sebagian besar aksesi durian yang 

dibudidayakan dengan tujuan menjaga 

keseimbangan antara pertumbuhan vegetatif dan 

generatif. Tumbuhan yang dipangkas 

menghasilkan lebih banyak bunga dan buah 

daripada yang tidak dipangkas (Susanto et al., 

2019; (Widyastuti et al., 2019)). Hasil penelitian 

pada tumbuhan buah-buahan yang lain  seperti  

jeruk dan apel secara nyata meningkatkan hasil 

panen (Budiarto et al., 2019; K. Dey et al., 

2017). 

Morfologi bentuk daun aksesi durian 

Durio zibethinus yang berhasil ditemukan 

seperti lanceolate, elliptical dan oblong 

(Gambar 2). Bentuk ujung daun acuminate, 

long-acuminate dan obtosus sedangkan  pangkal 

daun oblong, acute dan round dengan tepi daun  

semua aksesi  rata. Daun durian pada umumnya 

tumbuh secara berseling dan soliter dengan 

bentuk yang memanjang, ujung daun  runcing, 

tekstur tebal, permukaan atas daun berwarna 

hijau muda hingga hijau tua sedangkan bagian 

bawah berwarna coklat atau kuning keemasan 

(Kamaruddin Shamin-Shazwan et al., 2024). 

Kisaran ukuran daun aksesi D. zibethinus yang 

ditemukan di desa Aik Bual memiliki ukuran 

panjang berkisar antara 11-20 cm dan lebar 3-6 

cm. Daun durian aksesi Montong dan Musang 

King yang ditemukan di desa Sukajadi Makmur 

juga ditemukan memiliki ukuran panjang 

masing-masing 12-16 cm dengan ukuran lebar 

3-5 cm (Najira et al., 2020). 

Variasi morfologi organ generatif aksesi 

Durio zibethinus di desa Aik Bual juga 

ditemukan baik pada organ bunga, buah maupun 

biji. Bentuk kuncup bunga durian aksesi 

Montong dan Ochee oblate, obovoid pada 

Musang King dan Sukun, globose pada Otong, 

Susu dan Mentega serta Kane berbentuk ovoid 

berwarna hijau muda hinga hijau tua.  Bentuk 

kuncup bunga aksesi Durio zibethinus di Pulau 

Bengkalis seperti globose, ovoid, oblong dan 

ellipsoid.  Sementara itu, warna mahkota bunga 

aksesi D. zibethinus  yang berhasil diamati  di 

desa Aik Bual seperti putih, cream, kuning dan 

kuning kehijauan (Gambar 3).  

Warna mahkota bunga aksesi Durio 

zibethinus di Pulau Bengkalis juga ditemukan 

berwarna putih, putih kehijauan, cream dan 

kuning kehijauan (Rohman et al., 2023). Bentuk 

buah  aksesi D. zibethinus yang ditemukan di 

Desa Aik Bual seperti oblate, globose, oval, 

ovoid, obovoid  dengan warna kulit buah hijau, 

hijau kekuningan, kuning kecoklatan dan kuning 

(Gambar 4). Sedangkan warna aril atau daging 

buah aksesi durian di Desa Aik Bual seperti 

putih, cream, kuning terang dan kuning pekat 

dengan biji yang berbentuk obovoid, ellipsoid, 

oval dan oblong. Buah durian berduri, 

berbentuk bulat, oval, silindris, atau elips, 

dengan daging buah yang warnanya berkisar 

dari kuning pucat hingga jingga tua, tergantung 

pada spesies dan varietasnya (Kamaruddin 

Shamin-Shazwan et al., 2024;Yahia, 2011). 

Terdapat variasi antara durian yang satu 

dengan lainnya, baik rasa, aroma, warna daging 

buah, maupun bentuk buah dan bijinya, bahkan 

ditemukan buah durian tanpa biji (Fajar Artana 

& Ashari, 2022). Aksesi durian Montong 

memiliki karakter biji kecil, daging buah yang 

tebal, rasa manis, warna daging buah kuning, 

serat  sedikit sehingga memiliki tekstur daging 

yang lembut. Sedangkan aksesi durian Kane 

memiliki daging buah yang juga tebal, biji kecil, 

rasa manis sedikit pahit, berserat sehingga 

tekstur daging buah cukup lembut (Somsri, 

2018).  Aksesi Musang King yang berasal dari 

Malaysia memiliki bentuk  buah oblong, bentuk 

duri runcing melengkung, warna kulit buah 
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hijau hingga hijau kekuningan, warna daging 

buah kuning terang seperti kunyit sehingga 

dikenal sebagai Raja Kunyit atau Mau Shan 

Wang, tekstur daging lembut, biji kecil, kaya 

rasa manis dan profil aroma yang kompleks 

(Sari et al., 2021; Su Sy Ei & Ismail, 2022) 

Sementara itu aksesi durian lokal seperti 

Susu memiliki karakter buah oblong, warna 

kulit buah hijau kekuningan, warna daging buah 

putih atau cream, rasa manis, cukup lembut dan 

beraroma ringan (Rahayu et al., 2020). Aksesi 

durian Mentega juga memiliki karakter buah 

oblong, warna kulit buah hijau kekuningan, 

warna daging buah kuning terang, manis, sangat 

lembut dengan aroma yang juga ringan 

(Nurlaila et al., 2019). Karakter durian yang 

disukai oleh konsumen yaitu buah durian 

dengan karakter ukuran buah sedang hingga 

besar, daging buah warna kuning, rasa manis 

legit, pulen, berdaging buah tebal dan berbiji 

kecil  (Syamsuri et al., 2023). 

 

Kekerabatan aksesi durian di Desa Aik Bual 

Hasil analisis kekerabatan menggunakan 

45 karakter morfologi dari aksesi D. zibethinus 

dengan program NTSYS-pc 2.02  membentuk 

dua kelompok utama dengan Lai (Durio 

kutejensis) sebagai out grub dalam penelitian 

ini. Dua kelompok tersebut adalah kelompok 

pertama yang terdiri dari aksesi Montong, Kane 

dan Otong sedangkan kelompok kedua terdiri 

dari aksesi Musang King, Ochee, Sukun, 

Mentega dan Susu. Kelompok pertama 

merupakan kelompok durian yang terdiri dari 

aksesi durian Montong, Kane dan Otong. Ketiga 

aksesi ini berasal dari Thailand yang memiliki 

karakter yang mirip terutama pada karakter 

organ generatifnya. Warna epicalix hijau muda 

dengan petal berwarna kuning. Bentuk durinya 

pyramida, warna aril atau daging buahnya 

kuning terang bertekstur kasar, aroma cukup 

kuat dengan rasa yang manis. Terdapat lima 

kelompok varietas D. zibethinus asli dari 

Thailand yaitu Luang, Karaket, Thong Suk, 

Thong Yoi Doem dan Kampan.  

Kane termasuk ke dalam kelompok Luang 

yang berasal dari Thailand dengan karakter buah 

berukuran sedang, berbentuk oval dengan 

panjang 20-25 cm dan lebar 16-20 cm, dan  

berwarna hijau kekuningan saat matang. Duri-

durinya berjarak sedang, tangkai buah pendek, 

kulit buah sedang hingga tebal, arilnya sedang 

hingga tebal, berwarna kuning, bertekstur kasar 

dan manis. Buah ini memiliki 5 lokulus, setiap 

lokulus berisi 1-6 unit daging buah. Sedangkan 

Montong termasuk kedalam kelompok Thong 

Suk  dengan karakter buah bulat, panjang 20 cm 

dan lebar 19 cm. Kulitnya agak tebal, ditutupi 

duri berwarna hijau kecokelatan, panjang 1-1,5 

cm. Tangkai buah panjangnya 12-15 cm. 

Buahnya memiliki 5-6 lokulus dengan masing-

masing 3-5 unit daging buah. Arilnya sedang 

hingga tebal, bertekstur halus, berwarna kuning, 

manis, creamy serta beraroma ringan (Somsri, 

2018).  

Durian otong juga merupakan durian 

introduksi dari thailand yang berasal dari 

varietas Montong. Sementara itu kelompok 

kedua terdiri lima aksesi yaitu dua aksesi 

merupakan durian introduksi dari Malaysia dan 

tiga aksesi durian lokal. Aksesi durian 

introduksi yaitu Musang King dan Ochee 

sedangkan aksesi durian lokal yaitu Sukun, Susu 

dan Mentega. Bentuk buah aksesi durian 

Malaysia memiliki kemiripan dengan aksesi 

durian lokal seperti aksesi durian Mentega. 

Karakter buah yang mirip dengan durian 

Mentega seperti warna aril buah kuning  terang, 

rasa manis dan tekstur creamy menjadikan 

aksesi ini membentuk kelompok yang sama. 

Durian memiliki karakter morfologi yang 

beraneka ragam (Sundari et al., 2021; Mardudi 

et al., 2021). Kemudian (Belgis et al., 2017) 

menambahkan, keragaman durian terletak pada 

rasa, aroma, tekstur dan warna daging buah, 

serta pada bentuk dan ukuran buah. 

 

 
Gambar 2. Variasi morfologi kanopi aksesi durian 

A. Montong; B. Kane; C. Ochi; D. Mentega; E; Otong; F. Sukun; G. Susu; H. Musang King 

A 
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Gambar 3. Variasi morfologi daun aksesi durian 

A. Ochi; B.Musang King; C. Montong; D. Otong; E. Kane; F. Sukun; G. Mentega; H.Susu 

 

 
Gambar 4. Variasi morfologi bunga aksesi durian 

A. Musang King; B. Ochi; C. Montong; D. Otong; E. Kane; F. Sukun, G. Mentega; H.Susu 

 

 
Gambar 5. Variasi morfologi buah aksesi durian 

A. Ochi; B. Musang King; C. Montong; D. Otong; E. Kane; F. Sukun; G. Susu; H. Mentega 

 

 
Gambar 6. Variasi morfologi aril dan biji aksesi durian 

A. Ochi, B. Musang King; C. Montong; D.Otong; E. Kane; F. Sukun; G. Susu; H. Mentega 

 

 
Gambar 7. Dendogram aksesi durian (Durio zibethinus) di Desa Aik Bual 
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Kesimpulan 

 

Hasil penelitian menemukan delapan 

aksesi D.zibethinus yang terdiri dari aksesi 

durian intoduksi seperti Musang King, Black 

Thorn (Ochee), Montong, Kane dan Otong 

sedangkan aksesi durian lokal seperti Mentega, 

Susu dan Sukun. Analisis kekerabatan dengan 

NTsys mengasilkan dua kelompok utama, 

kelompok pertama terdiri dari Montong, Kane 

dan Otong sedangkan kelompok kedua terdiri 

dari Musang King, Ochee, Sukun, Mentega dan 

Susu. 
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